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Abstract. This research aims to examine the influence of corporate social responsibility, intellectual capital & enterprise risk
management on company value. The data used in this research used food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2019 to 2022. The sampling selection for this research used a purposive
sampling technique. The number of samples in this research was 100 samples of food and beverage companies. Data
processing uses the SPSS (Statistical Software Suite) software program. The results of this research show that
Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital & Enterprise Risk Management on Company Value have a
significant effect on company value in food and beverage subsector companies listed on the BEI during 2019-2022.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan, modal intelektual &
manajemen risiko perusahaan terhadap nilai perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai dengan
tahun 2022. Pemilihan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 100 sampel perusahaan makanan dan minuman. Pengolahan data menggunakan program
perangkat lunak SPSS (Statistical Software Suite). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan, Modal Intelektual & Manajemen Risiko Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama tahun
2019-2022.

Kata Kunci — Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, Enterprise Risk Manajement, Nilai Perusahaan.

|. PENDAHULUAN

Pada era modernsasi ini persaingan dalam dunia bisnis semakin meningkat, persaingan ini mengharuskan
perusahaan untuk bisa mengelolah dan melaksanakan manajemen perusahaan menjadi lebih efisien [1]. Perusahaan
food and Beverage merupakan suatu industri yang bergerak dalam membuat dan menyajikan makanan dan minuman
[2]. Perusahaan food and beverage merupakan salah satu kategori sektor industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
memiliki peluang untuk berkembang pesat, seiring meningkatnya jumlah pertumbuhan masyarakat Indonesia. Oleh
karenannya persaingan jasa layanan food and beverage pun semakin kuat [3]. Hal ini terlihat dari jumlah industri food
and beverage di Indonesia yang semakin bertambah, khususnya semenjak memasuki krisis berkepanjangan dan
menimbulkan kondisi yang membuat persaingan dalam industri ini semakin ketat [4].

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai untuk
memenuhi kepentingan para stakeholder. Tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai
perusahaan dan menjaga kelangsungan kehidupan perusahaan [5]. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor
terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Penilaian yang tinggi terhadap
harga saham berdampak pada peningkatan nilai perusahaan dan meningkatkan kepercayaan pasar, bukan hanya terkait
dengan kinerja perusahaan saat ini, tetapi juga menyangkut prospek perusahaan di masa mendatang [6][7].

Terdapat fenomena dimana perusahaan-perusahaan besar di Indonesia tidak bisa mempertahankan nilai
perusahaannya. Pada tahun 2020, dipaparkan bahwa PT Tiga Pilar Sejahtera Thk (AISA) terseret kasus terkini yakni
dugaan pemalsuan laporan keuangan yang menyeret mantan Direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk (AISA) Joko
Mogoginta dan Budhi Istanto adalah tindak kecurangan pribadi [8]. Dalam proses persidangan diketahui bahwa Joko
dan Budhi melakukan rekayasa laporan keuangan dengan meningkatkan piutang enam perusahaan distributor guna
mengesankan peningkatan penjualan AISA sehingga secara fundamental kinerja perseroan dapat terlihat baik. Selain
merekayasa piutang tersebut, dari hasil persidangan diketahui bahwa enam perusahaan tersebut merupakan milik Joko
pribadi namun dicatat sebagai entitas pihak-pihak ketiga dalam laporan keuangan pada 2016-2017 [9].

Fenomena ini merupakan contoh risiko internal perusahaan yang dapat timbul akibat pengelolaan risiko
perusahaan yang buruk. Implementasi corporate social responbility dan enterprise risk management di perusahaan
akan dapat membantu pengendalian kegiatan manajemen sehingga perusahaan dapat meminimalisir kejadian-kejadian
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yang dapat merugikan perusahaan [10][7]. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu
corporate social responbility, intellectual capital dan enterprise risk management.

Faktor pertama yakni Corporate Social Responsibility (CSR). Corporate social responsibility merupakan suatu
konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggungjawab perusahaan terhadap sosial maupun
lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar dan menjaga lingkungan [11]. Pendekatan untuk pelaporan CSR yang telah
berkembang berdasarkan Triple Bottom Line mengungkapkan bahwa TBL adalah laporan yang terdiri dari tiga elemen
penting, yaitu pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan dan kesejahteraan sosial [12]. Hasil penelitian
terdahulu menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan [13]. Tetapi
berbeda dengan penelitian lain yang mengungkap bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan [14].

Faktor kedua yakni Intellectual Capital (IC). Intellectual capital merupakan bentuk aset tak berwujud berupa
informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh perusahaan. Apabila dapat dikelola dengan baik intellectual capital
dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan
pengelolaan intellectual capital dapat memberikan nilai tambah yang signifikan [15]. Intellectual capital terbagi
menjadi tiga komponen : human capital, customer capital, dan structural capital. Human capital mencerminkan nilai
dari keterampilan, kualifikasi, dan keahlian individu dalam perusahaan yang memberikan nilai tambah. Customer
capital menunjukkan hubungan yang harmonis antara perusahaan, pelanggan, pemasok, serta relasi dengan
masyarakat dan pemerintah. Sementara structural capital merujuk pada kemampuan perusahaan dalam menjalankan
proses rutin yang mendukung usaha karyawan melalui prinsip manajemen, budaya organisasi, dan berbagai aset
intelektual [16][17]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa intellectual capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan [18]. Tetapi berbeda dengan penelitian lain yang
mengungkap bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan [19].

Faktor ketiga yakni Enterprise Risk Management (ERM). Enterprise risk management merupakan pengungkapan
atas risiko yang telah dikelola perusahaan atau pengungkapan atas upaya perusahaan dalam mengendalikan risiko
[20]. Committee Of Sponsoring Organizations (COSO) mempublikasikan enterprise risk management sebagai suatu
proses manajemen resiko perusahaan yang dirancang dan diimplementasikan ke dalam setiap strategi perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan [21]. Entreprise risk management terdiri dari 108 item yang mencakup delapan
dimensi berdasarkan enterprise risk management yang dikeluarkan oleh COSO, yaitu lingkungan internal, penetapan
tujuan, identifikasi kejadian, penilaian resiko, respon atas resiko, kegiatan pengawasan, informasi, komunikasi dan
pemantauan [20]. Terdapat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa enterprise risk management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan [22]. Tetapi berbeda dengan penelitian lain yang mengungkap bahwa
(ERM) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan [23].

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda maka perlu adanya pengujian kembali dan
penelitian ini merujuk dari hasil penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Monica Shofiani, Sri Wibawani,
Novitasari Agus Saputri [24]. Perbedaan utama dari penelitian ini dan penelitian terdahulu terletak pada variabel
independen, tahun penelitian, dan bidang perusahaan. Dalam penelitian sebelumnya, variabel independen terdiri dari
Corporate Social Responsibility (CSR) dan Enterprise Risk Management (ERM). Selain itu, penelitian terdahulu
menggunakan perangkat lunak smart PLS untuk analisisnya, sementara dalam penelitian ini, analisis dilakukan
menggunakan statistical program for special science (SPSS) Versi 22 [25].

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk memperkuat variabel-variabel yang telah diteliti sebelumnya, yaitu
corporate social responbility (CSR), intellectual capital (IC) dan enterprise risk management (ERM). Berdasarkan
penjelasan yang telah diuraikan, tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari corporate social
responbility, intellectual capital dan enterprise risk management terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan
akan memberikan landasan dan referensi penting dalam pembahasan mengenai nilai perusahaan untuk penelitian
berikutnya [16]. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang betapa pentingnya memahami faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap nilai perushaan agar dapat menjaga tingkat kepercayaan dalam investasi dan transparansi
ekonomi yang optimal bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan juga akan berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang akuntansi manajemen, terutama dalam konteks perusahaan manufaktur dan menjadi bahan
referensi bagi penelitian di masa mendatang [26].

Pengembangan Hipotesis

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab moral suatu perusahaan kepada para
stakeholdernya, terutama komunitas atau masyarakat di sekitar wilayah kerja dan operasinya. Suatu perusahaan dapat
dikatakan bertanggung jawab secara sosial, apabila memiliki visi atas kinerja operasional yang tidak hanya
merealisasikan profit, akan tetapi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau lingkungan sekitarnya.
Tanggungjawab sosial perusahaan merupakan program yang memberikan nilai tambah bagi semua stakeholder,
termasuk meningkatkan kinerja dan nilai tambah perusahaan secara jangka panjang [27]. Hal ini sesuai dengan theory
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signal yang mengungkapkan bahwa, semakin meningkat atau tingginya Corporate Social Responsibility yang
diterapkan maka dapat memberikan sinyal yang baik bagi masyarakat khususnya para investor, dengan hal ini investor
akan dapat melihat dan mempertimbangkan keuntungan yang didapatkan perusahaan di masa depan [28].

Hasil penelitian terdahulu mengungkap bahwa corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai
perusahaan [13]. Dan didukung dengan penelitian yang menyatakan bahwa corporate social responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan [29]. Hal ini sejalan dengan paradigma yang menyatakan
bahwa stabilitas dan kemakmuran ekonomi jangka panjang hanya dapat dicapai jika perusahaan melakukan tanggung
jawab sosial kepada masyarakat.

H1 : Corporate Social Responsibility Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan.

Intellectual Capital adalah salah satu bagian aset tidak berwujud yang berupa sumber daya informasi dan
pengetahuan yang bermanfaat dalam meningkatkan daya saing (competitive adventage) dan performa perusahaan
[30]. Hal ini sejalan dengan theory stakeholder nilai tambah yang dihasilkan dari proses penciptaan sebuah nilai dalam
perusahaan tersebut akan menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, keunggulan kompetitif tersebut
menunjukkan bahwa persepsi pasar terhadap nilai perusahaan akan meningkat karena dapat diyakini bahwa
perusahaan yang memiliki suatu keunggulan kompetitif akan mampu bersaing dan bertahan di lingkungan bisnis. [31].
Hal ini sesuai dengan theory stakeholder. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa intellectual capital mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan [18]. Senada dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa
intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan [32].

H2 : Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan.

Manajemen risiko perusahaan (Enterprise risk management) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
nilai perusahaan, karena mengandung informasi tentang manajemen risiko yang dilakukan di perusahaan dan
pengaruhnya terhadap masa depan perusahaan [33]. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa enterprise risk
management dalam sebuah perusahaan memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas perusahaan. Enterprise
risk management yang tinggi menunjukkan adanya tata kelola risiko perusahaan yang sangat baik, termasuk menjaga
pengendalian internal perusahaan [34]. Hal ini sesuai dengan anggapan theory signal yang menunjukkan bahwa
pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh Perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Jika
informasi yang diberikan adalah positif (good news) maka investor akan merespon dengan baik dan dapat
meningkatkan nilai Perusahaan, begitupun sebaliknya jika informasi adalah negative maka investor akan merespon
tidak baik sehingga menurunkan nilai Perusahaan. Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa enterprise risk
management berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan [22]. Sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa enterprise risk management berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan [35]. Fakta bahwa
sebuah perusahaan memiliki enterprise risk management yang baik menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
pengendalian risiko perusahaan yang wajar.

H3 : Enterprise Risk Management Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan.

Il. METODE

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengambil data-data laporan keuangan tahunan yang
ada di website resmi Bursa Efek Indonesia yakni www.idx.co.id, web resmi perusahaan dan Galeri Investasi Bursa
Efek Indonesia di Umsida. Objek yang akan diteliti adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022.
B. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya
yaitu berupa dokumentasi perusahaan dengan memperoleh data dari laporan keuangan Perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2019 — 2022 dan dapat di akses
melalui website resmi yaitu www.idx.co.id, web resmi Perusahaan dan galeri investasi BEI di Umsida.
C. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan populasi dari perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 yang berjumlah 49 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang telah memenuhi kriteria sampel penelitian dengan jumlah sampel yang diteliti total 100 sampel [36].
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama 49
periode 2019 - 2022
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2 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan keuangan @3)
tahunan periode 2019 - 2022 secara berturut-turut

3 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang menggunakan mata uang rupiah dalam @)
laporan keuangan tahunan

4 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tidak memuat informasi yang berkaitan (19)
dengan variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian.

5 | Jumlah Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang sesuai kriteria 25

Jumlah sampel (25X4 tahun) 100

Sumber: Penulis
D. Identifikasi & Indikator Variabel
Terdapat 3 jenis variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu variabel independen yang disimbolkan dengan
huruf "X", dan variabel dependen disimbolkan dengan huruf "Y", Berikut ini indikator dari variabel penelitian yang
diuraikan pada tabel berikut ini :
Tabel 2. Definisi dan Identifikasi Variabel

Variable Definisi Indikator Skala
Pandangan investor terhadap sejauh | Price to Book Value (PBV)
Nilai mana suksesnya perusahaan dalam Harga pasar per saham
Perusahaan (Y) | mengelola aset yang dimilikinya PBV = — Der saham Rasio
tercermin dalam penilaian nilai
perusahaan. Sumber : [16][37]
Suatu konsep atau tindakan yang Corporate Social Responsibility Disclosure
C(;r;)é)i:te dilakukan oleh perusahaan sebagai | Index (CSRDI) 5 xij
N rasa tanggung jawab perusahaan CSRDI === Rasio
Responsibility terhadap social maupun lingkungan N
(X1) .
sekitar Sumber : [37][38][39]
Modal intelektual adalah gabungan | - VA = Output — Input
dari aset tak berwujud, -VACA=VA/CE
pengetahuan, keterampilan, -VAHU =VA-HC
teknologi, inovasi, dan pengalaman | - STVA =SC/VA
Intellectual yang (_jite(apkan di dalam_ suatu - VAIC = VACA + VAHU +STVA _
Capital (X2) organisasi guna mencapai Rasio
keunggulan kompetitif sebagai nilai
tambah perusahaan. Modal Sumber : [40][41]
intelektual terbagi menjadi tiga
elemen, yakni modal manusia,
modal struktural, dan modal fisik.
. . Pendekatan komprehensif untuk _ Xij bitem
ER;:;T;;;::" mengidentifikasi, menilai, dan ERMD Xij ADitem Rasio
()1(3) mengelola risiko pada semua _
tingkat dalam sebuah perusahaan Sumber : [42][43]

Sumber : Dirangkum peneliti (2023)
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Model analisis regresi berganda digunakan
untuk mengukur antara variabel independen terhadap variabel dependen. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistical program for special science (SPSS) V22. Dalam penelitian ini, analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, Enterprise
Risk Management terhadap nilai perusahaan.
Dalam upaya untuk memperdalam hasil penelitian, dilakukan beberapa pengujian sebagai berikut :
Uji Asumsi Klasik

Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk mendapatkan model persamaan regresi yang baik dan mampu
memberikan estimasi yang handal dan tidak bias sesuai dengan kaidah BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Menurut Ghozali untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskodastisitas dan uji autokorelasi .

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi dalam penelitian ini memiliki residual yang
berdistribusi normal atau tidak. Indikator model regresi yang baik adalah memiliki data terdistribusi normal.
Distribusi data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05 [44].

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi penilitian terdapat korelasi antar
variabel independen (bebas). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi antara variabel
independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas yaitu adalah nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,01 [44].

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Data akan dikatakan homoskedastisitas jika
pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah maupun diatas
titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Sedangkan data akan dikatakan
heteroskedastisitas jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar
maupun bergelombang [44].

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. Uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) [44].

Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis secara bersama-sama (Uji Model)

Pengujian ini dimaksudkan untuk membuktikan apakah semua variabel eksogen yang terdapat dalam suatu
model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel endogen. Adapun kriteria dalam
pengambilan suatu keputusan berdasarkan pembuktian diatas Jika nilai sig probabilitas >0,05, maka Ho ditolak.
Jika nilai sig probabilitas <0,05, maka Ho diterima.

2. Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan
variabel Eksogen terhadap Endogen [45]. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan
satu. Jika nilai koefisien determinasi suatu model semakin besar (60% s/d 90%) dalam menghasilkan nilai
koefisiennya, maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel eksogen tersebut mampu memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk menerangkan variasi pada variabel dependen.

3. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas dengan variabel
terikatnya secara parsial [45]. Pengujian secara simultan ini dilakukan dengan cara membandingkan antara
tingkat signifikansi t dari hasil pengujian dengan nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini [1].
Jika nilai sig probabilitas <0,05 maka Ho diterima. Jika nilai sig probabilitas >0,05 maka Ho ditolak.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Data penelitian ini diambil dari laporan tahunan pada laporan keuangan perusahaan yang diolah menggunakan
software SPSS, mengambil data pada halaman laporan keuangan pada perusahaan manufaktur subsector food and
baverage yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2022. Dengan pengungkapan Nilai
Perusahaan sebagai variabel dependen, Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital dan Enterprise Risk
Management sebagai variabel independen. Total Perusahaan yang diobservasi sejumlah 25 perusahaan dan jika
dijumlahkan sebanyak 100 data yang di peroleh dari total perusahaan dikalikan 4 tahun.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui nilai sebaran data pada sebuah kelompok data berdistribusikan normal
atau tidak. Kriteria pengujian normalitas ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebaliknya jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi secara normal.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 25
Normal Parameters®? Mean — .0000000

Std. Deviation 160.42691854
Most Extreme Differences  Absolute 105
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Positive .096
Negative -.105
Test Statistic .105
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data di olah oleh SPSS
Hasil dari tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test nilai yang dihasilkan pada asymp. Sig. (2-tailed) sebesar

0,200 > 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa semua variabel independent berdistribusi normal.
b) Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas yaitu untuk mengetahui apakah terdapat interkorelasi (hubungan yang kuat) antar

variabel independen. Dilakukan dengan menggunakan metode tolerance dan VIF. Multikolinearitas tidak terjadi jika
nilai tolerance lebih besar dari > 0.01 dan nilai VIF lebih kecil dari <10.

c)

Tabel 4
Hasil Uji Multikoreliearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 | (Constant) 2421.040 637.617 3.797 .001
Corporate Social 169.035 60.884 407 2776 011 992 1.008
Responsibility
Intellectual Capital -.042 012 -496 -3.376 .003 990 1.010
Enterprise Risk -4.949 1.717 -423 2882 .009 992 1.008
Management

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Berdasarkan table 4, hasil uji multikolinearitas memiliki nilai tolerance Corporate Social Responsibility X! =
0.992, Intellectual Capital X? = 0.990, Enterprise Risk Management X3 = 0.992 secara simultan lebih besar
dari >0,01 dan nilai VIF X1 = 1.008, X2 = 1.010, X3 = 1.008 lebih kecil dari <10. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak terjadi auto korelasi antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance

dari residual antara satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Cara mengetahui terdapat atau tidaknya masalah
heteroskedastisitas bisa diketahui pada pola scatterplot. Suatu model tidak terjadi heteroskedastisitas jika : Sebaran
titik-titik berada diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik tidak mengumpul hanya dibawah saja atau diatas
saja dan sebaran titik-titik tidak berbentuk sebuah pola melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

[ele]

Regression Standardized Predicted Value
3 o
1

Regression Studentized Residual

Hasil dari uji heteroskedastisitas scatterplot diatas adalah titik yang dihasilkan menyebar diatas 0 dan dibawah 0
pada garis Y serta tidak membuat pola tertentu. Maka bisa disimpulkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas scatterplot
model regresi layak dipakai untuk diteliti.

d) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi antar residu pada suatu pengamatan dengan pengamatan
lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Tabel 6.
Hasil Uji Auto Korelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7432 .552 .488 171.504 2.185
a. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital ,
Enterprise Risk Management
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Pengujian menggunakan metode uji Durbin-Watson memiliki 3 kriteria sebagai berikut :

- Jika d < dL maka hipotesis ditolak, artinya terdapat autokorelasi

- Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis diterima, artinya tidak terdapat auto korelasi

- Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL artinya tidak ada kesimpulan

d=2.185
dL =1.228
duU = 1.6540

4-dL =4-1,228 =2,772

4-dU = 4-1,6540 = 2,346

Dengan hasil yang diperoleh berdasarkan tabel 5 adalah

dU < d < 4-dU 1,6540 < 2,185 < 2,346 yang artinya tidak terjadi autokorelasi.
e) Uji Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji F/Uji Simultan)

Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model regresi secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Berdasarkan pengolahan data, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 7.
Hasil UJI F Simultan
ANOVA?
[ Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 760907.931 3 253635.977 8.623 .001°
Residual 617683.109 21 29413.481
Total 1378591.040 24

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Enterprise Risk Management, Corporate Social Responsibility,
Intellectual Capital
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Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh F hitung sebesar 8,623 sedangkan F tabel dengan tingkat nilai probabilitas
signifikansi = 0,001. Hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 2.70 berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel independen (Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management)
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap PBV karena F hitung > F tabel (8,623 > 2,70) dan signifikansi
penelitian < 0.05 (0.001 < 0.05).

f) Koefisien Determinasi (R?
Analisis determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7432 552 488 171.504
a. Predictors: (Constant), Enterprise Risk Management, Corporate Social Responsibility,
Intellectual Capital
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

R square yang tercantum dalam tabel 8 memiliki nilai sebesar 0,552 menunjukkan bahwa kontribusi dari variabel
X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y adalah sebesar 55,2%, sementara 54,8% sisanya merupakan kontribusi dari
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

g) Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (T) bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel independent
terhadap variabel dependen. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : Jika
nilai sig > 0.05 maka tidak ada hubungan antara variabel X dan Variabel Y, Jika nilai sig < 0.05 maka ada hubungan
antara variabel X dengan variabel Y.

Tabel 9.
Hasil UJI T Parsial
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2421.040 637.617 3.797  .001
Corporate Social Responsibility 169.035 60.884 407 2.776 .011
Intellectual Capital -.042 .012 -496 -3.376 .003
Enterprise Risk Management -4.949 1.717 -423 -2.882 .009

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

a. Corporate Social Responsibility mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Thiung Sebesar 2,776 dan
Travel Sebesar 1,98498 yang berarti bahwa Thiwung > Trbel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa corporate social
responsibility mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan atau H* diterima.

b. Intellectual Capital mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.003 < 0.05. Thiung Sebesar -3,376 dan Tiapel
sebesar 1,98498 yang berarti bahwa Thiung < Twber. Hal ini dapat disimpulkan bahwa intellectual capital
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan atau H2 diterima.

c. Enterprise Risk Management mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.009 < 0.05. Thiwng Sebesar -2,882 dan
Ttavel Sebesar 1,98498 yang berarti bahwa Thiwng < Tuber. Hal ini dapat disimpulkan bahwa enterprise risk
management mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan atau H?* diterima.

B. Pembahasan
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan (H1)

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel corporate social responsibility memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,011 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (o = 5%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa H1 diterima, yang artinya corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini terjadi
karena semakin sering mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan maka akan menjadi poin tambah bagi investor
untuk menginvestasikan dananya kepada perusahaan yang peduli terhadap lingkungan. Selain itu dengan
mengungkapkan CSR juga akan membuat masyarakat beranggapan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar
keuntungan saja melainkan juga peduli terhadap lingkungan sekitar dari perusahaan tersebut. Teori yang mendasari
dalam penelitian ini adalah stakeholder theory yang menyatakan bahwa dalam kegiatan operasional perusahaan bukan
hanya untuk kepentingan perusahaan saja melainkan harus memberikan manfaat kepada stakeholder juga.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa corporate social responsibility
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan [46]. Oleh karena itu dengan adanya pengungkapan corporate social
responsibility, investor dengan mudah mendapatkan informasi terkait aspek ekonomi, social, atau bahkan lingkungan
dan hal tersebut dapat memberikan reaksi yang positif untuk pasar sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Penelitian ini juga sesuai dengan dengan penelitian lain yang menyatakan corporate social responsibility terdapat
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan [47].

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan (H2)

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel intellectual capital memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (o0 = 5%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa H2
diterima, yang artinya intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian ini dapat
membuktikan bahwa intellectual capital yang diciptakan dan dikelola dengan baik berhasil meningkatkan nilai
perusahaan, Semakin baik intellectual capital maka hal tersebut akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Sehingga, pada laporan keuangan perusahaan akan meningkatkan kepercayaan kepada para pemangku kepentingan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan theory stakeholder, yang menjelaskan bahwa nilai tambah yang dihasilkan dari
proses penciptaan sebuah nilai dalam perusahaan tersebut akan menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan,
keunggulan kompetitif tersebut menunjukkan bahwa persepsi pasar terhadap nilai perusahaan akan meningkat karena
dapat diyakini bahwa perusahaan yang memiliki suatu keunggulan kompetitif akan mampu bersaing dan bertahan di
lingkungan bisnis [48].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Oleh karena itu perusahaan dengan inteligensi yang besar dapat memperoleh
umpan balik positif dari investor melalui investasi, yang dapat memberikan dampak pada peningkatan nilai perusahaan
[49]. Selain itu penelitian ini didukung oleh peneliti lain, dimana intellectual capital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai Perusahaan [50].

Pengaruh Enterprise Risk Management Terhadap Nilai Perusahaan (H3)

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variable enterprise risk management memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (a0 = 5%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa H3 diterima, yang artinya enterprise risk management berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini
senada dengan theory signal, yang di mana tindakan yang dilakukan manajemen untuk memberikan petunjuk bagi
para investor berkaitan dengan bagaimana manajemen memandang peluang perusahaan kedepannya. Karena itu
entreprise risk management dalam suatu perusahaan memiliki peran penting untuk menjaga stabilitas perusahaan.
entreprise risk management yang tinggi menggambarkan adanya tata kelola risiko perusahaan yang baik, termasuk
juga memastikan pengendalian internal perusahaan masih tetap terjaga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa entreprise risk management
berpengaruh signifikan positif terhadap Nilai Perusahaan [51]. Dikarenakan peran entreprise risk management yang
ditujukan pada stakeholder adalah wujud komitmen yang baik dari manajemen tentang pengelolaan risiko perusahaan,
maka dari itu peran entreprise risk management merupakan good news yang dapat dijadikan sebagai sinyal positif.
Selain itu penelitian ini didukung oleh penelitian lain, yang menyatakan bahwa entreprise risk management
berpengaruh terhadap nilai perusahaan [52].

VII. SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, maka bisa ditarik kesimupan sebagai berikut :

1. Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil bahwa corporate social
responsibility memiliki pengaruh siginifikan terhadap nilai Perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan teori
pemangku kepentingan atau stakeholder theory yang menyatakan bahwa pemangku kepentingan adalah pihak
yang membuat perusahaan mengungkapkan informasi dalam laporan tahunan perusahaan dan membantu
manajemen dalam mengurangi dampak kerugian yang mungkin terjadi.

2. Intellectual Capital terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil intellectual capital memiliki pengaruh
siginifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan stakeholder theory yang menjelaskan
bahwa nilai tambah yang dihasilkan dari proses penciptaan sebuah nilai dalam perusahaan tersebut akan
menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, keunggulan kompetitif tersebut menunjukkan bahwa
persepsi pasar terhadap nilai perusahaan akan meningkat karena dapat diyakini bahwa perusahaan yang memiliki
suatu keunggulan kompetitif akan mampu bersaing dan bertahan di lingkungan bisnis.

3. Enterprise Risk Management terhadap nilai perusahaan menunjukan hasil bahwa enterprise risk management
memiliki pengaruh siginfikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan theory signal, yang di
mana tindakan yang dilakukan manajemen untuk memberikan petunjuk bagi para investor berkaitan dengan
bagaimana manajemen memandang peluang perusahaan dimasa depan.
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